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BAB II

GAMBARAN UMUM PT. BANK JABAR

2.1 Sejarah Singkat Bank Jabar


Bank Jabar demikian sebutan untuk Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat milik Pemerintah Daerah Jawa Barat. Pendiriannya dilatarbelakangi peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 Tahun 1960 tentang peraturan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yaitu N.V. Denis (De Earste Nederlandshe Indische) terkena ketentuan ini dinasionalisasi dan diserahkan kepada Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat.


Sebagai tindak lanjut dari penyerahan tersebut, Pemerintah Daerah Jawa Barat mendirikan PT Bank Karya Pembangunan dengan akta notaris Noezar nomor 152 tanggal 21 maret 1961. Untuk pertama kali modal dasarnya sebesar Rp 2.500.000,-  berasal dari Kas Pemerintah Daerah. PT.Bank Karya Pembangunan kemudian disingkat BKP. Kemudian menjadi Perusahaan Daerah sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur nomor: 7/GKDH /BPD/61. Untuk selanjutnya dikuatkan dengan Peraturan daerah nomor 11/PD-DPRD/72 tanggal 20 Juli 1972. Sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan, terhadap peraturan Daerah yang merupakan landasan operasional dilakukan beberapa kali penyempurnaan. Sesuai Peraturan Daerah nomor 9 tahun 1996, modal dasar Bank Jabar ditentukan sebesar Rp 250 miliar.


Bank Jabar yang kantor pusatnya menempati gedung eks.N.V.Denis terletak di persimpangan Jalan Braga dan Jalan Naripan Bandung, satu – satunya Bank Pembangunan daerah Jawa Barat yang peresmian pendiriannya dilakukan oleh Pj. Presiden Republik Indonesia, waktu itu Bapak Ir. H. Djuanda Kartawidjaja.


Aktivitas Bank Jabar sebagai Bank Umum, sejak tahun 1992 statusnya meningkat menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 28/84/KEP DIR tanggal 22 November 1992. Disamping itu Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat mendapat sebutan/call name “Bank Jabar” dan logo baru berdasarkan Peraturan Daerah nomor 11 tahun 1995. Dalam rangka mengikuti dinamika perkembangan perekonomian dan perbankan, maka bentuk hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) berdasarkan akta pendirian nomor 4 tanggal 8 April 1999 dan akta perbaikan nomor 8 tanggal 15 April tahun 1999 yang telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman RI pada tanggal 16 April 1999.


Misi dan fungsi Bank Jabar, antara lain : 

Bank Jabar didirikan dengan maksud melalui aktivitasnya membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pemerataan pembangunan daerah di segala bidang agar tercapai peningkatan taraf hidup rakyat. Bank Jabar salah satu alat kelengkapan otonomi daerah/perbankan dalam menjalankan usahanya sebagai bank umum. Sebagai kelengkapan otonomi daerah Bank Jabar mempunyai tugas antara lain :

a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah.

b. Pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah.

c. Salah satu sumber pendapatan asli daerah.  

2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Jabar 


PT. Bank Jabar Cabang Subang memiliki struktur organisasi sebagai
 berikut :
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Sumber : PT. Bank Jabar
Gambar 2.1  Struktur Organisasi PT. Bank Jabar
2.3  Deskripsi Jabatan

1.
Pemimpin Cabang 



Bertanggung jawab atas :

a. Melaksanakan misi kantor cabang secara keseluruhan, yaitu membantu direksi untuk memperoleh laba yang wajar melalui penyediaan produk dan jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja cabang, mendorong pemberdayaan ekonomi serta berfungsi sebagai pengelola uang daerah, dalam rangka mewujudkan bank yang berkembang secara sehat, dinamis, mandiri dan terpercaya, dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap pendapatan asli daerah.

b. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.
c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola bisnis di segmen ritel.
d. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan unggul kepada nasabah.
e. Mengelola uang daerah.

f. Memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap upaya pencapaian laba bank secara keseluruhan.

g. Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong pemberdayaan ekonomi.

h. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya.

2. Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit Dana Jasa dan Supervisi Kredit

Memberikan dukungan kepada pemimpin cabang serta berpartisipasi aktif dalam :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur Seksi Pemasaran Kredit Dana dan Jasa Bank.

b. Memasarkan kredit segmen ritel kepada nasabah / bukan nasabah.

c. Memasarkan dana dan jasa bank kepada nasabah / bukan nasabah.

d. Memproses permohonan dan mengelola kredit komersial segmen ritel.

e. Melakukan penjualan silang (cross selling) produk dan jasa bank.

f. Melakukan pembinaan kepada debitur komersial lancar segmen ritel dan nasabah dana dominant / inti segmen ritel.

g. Melakukan penelitian potensi ekonomi dan menyusun peta bisnis perkreditan / dana dan jasa bank di daerah kerja cabang.

h. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

3. Pemimpin Seksi Pelayanan

Memberikan dukungan kepada pemimpin cabang serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang pelayanan.

b. Mengelola pelayanan transaksi kas, pemindahbukuan dan kliring.
c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengelola pelayanan produk dan jasa bank.
d. Menyediakan informasi produk dan jasa bank.
e. Melayani permohonan kartu ATM, kartu debet dan kartu kredit.

f. Mengelola Kas ATM.

g. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.
h. Mengelola pendayagunaan kas dan alat likuid secara optimal.

i. Mengelola uang daerah.
j. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.
4. Pemimpin Seksi Administrasi dan Umum



Memberikan dukungan kepada Pemimpin Bagian Pelayanan & Operasi serta   berpartisipasi aktif dalam :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang administrasi dan umum.

b. Mengelola kredit standar, administrasi kredit serta laporan perkreditan.

c. Mengelola administrasi jasa bank dan transaksi kliring.

d. Mengelola administrasi keuangan dan laporan keuangan cabang.
e. Mengelola Teknologi dan Informasi.

f. Mengelola Sumber Daya Manusia.

g. Mengelola logistik, kerumahtanggaan, kearsipan dan administrasi umum   lainnya.

h. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

i. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

5. Pemimpin Cabang Pembantu


Bertanggung jawab atas :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.
b. Melaksanakan misi kantor cabang secara keseluruhan, yaitu membantu Pemimpin cabang untuk memperoleh laba yang wajar dalam melalui penyediaan produk dan jasa perbankan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja cabang serta pemberdayaan ekonomi.

c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola bisnis di segmen pasar ritel.
d. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan unggul kepada nasabah.

e. Memberikan kontribusi yang nyata terhadap upaya pencapaian bank secara keseluruhan.

f. Memberikan kontribusi yang nyata untuk mendorong pemberdayaan ekonomi.

g. Melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

h. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatan yang berkaitannya.

6. Kontrol Intern Cabang



Bertanggung  jawab atas :

a. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur.
b. Membantu pemimpin cabang dalam merencanakan dan melaksanakan pengendalian dan pengawasan atas proses kegiatan harian serta manajemen cabang.
c. Membantu pemimpin cabang dalam mengendalikan kepatuhan terhadap sistem dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

d. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan kegiatannya.

2.4  Aspek Kegiatan PT. Bank Jabar


Dalam mencapai misi dan fungsinya Bank Jabar melakukan aktivitas usaha sebagai berikut :
2.4.1 Penghimpunan Dana

POLA KONVENSIONAL, dilakukan melalui produk - produk sebagai berikut :

1. Giro

a. Giro Umum dengan Rate 4 %

b. Giro Kasda dengan Rate 5 %

2. Deposito

a. 1,3, dan 6 bulan dengan Rate 15 %

b. 12 bulan dan 24 bulan dengan Rate 15,5 %

3. Tabungan 

a. Tandamata ( Tabungan Anda Masa Datang )

b. Simpeda ( Simpanan Pembangunan Daerah )

c. Jabar Okey

d. Tabah ( Tabungan Ibadah Haji)

4. Surat Berharga yang diterbitkan
a. Saham 

b. Obligasi 

POLA SYARIAH, meliputi :

1. Giro Wadiah

2. Tabungan : 

a. Wadiah 

b. Mudharabah

3. Deposito Mudharabah
2.4.2 Penggunaan Dana
POLA KONVENSIONAL, terutama dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat untuk berbagai jenis dan sektor usaha, terdiri dari :

A. Kredit Guna Bakti 

Dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 15 %

B. Kredit  Umum
Dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 19,5 % 
terdiri dari :

1. Kredit Modal Kerja

2. Kredit Investasi

3. Kredit lainnya

4. Kredit Program, terdiri dari :

a. KUT ( Kredit Usaha Tani ) dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 2,5 %

b. KKPA – Umum ( Kredit kepada Koperasi Primer untuk anggotanya – umum ) dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 16 %.

c. KFW ( Kreditanstalt Fur Wiederaufbau ) dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 15 %

d. Kredit Hutan Rakyat dengan tingkat suku bunga kredit sebesar  6 %.

e. Kredit Sutera Alam dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 6 %.

f. KKP ( Kredit Ketahanan Pangan ) dengan tingkat suku bunga kredit sebesar   16 %.

g. Taskin dengan tingkat suku bunga kredit sebesar 15 %.

h. PKM ( Proyek Kredit Mikro ) dengan tingkat suku bunga kredit

sebesar 18 %.

i. KPKM ( Kredit kepada pengusaha kecil dan mikro dengan  tingkat  suku bunga kredit sebesar 16 %.

POLA SYARIAH, dalam bentuk pembiayaan menggunakan prinsip sebagai berikut :

a. Murabahah 

b. Istihna ( jual - beli )

c. Musyarakah ( bagi hasil )

d. Mudharabah ( bagi hasil )

Jenis program pembiayaan yang disalurkan untuk masyarakat berbentuk modal kerja maupun investasi, yang berupa :

1. Program Pembiayaan Dakabalarea ( Program Pembiayaan Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat ) yang terdiri dari :

a.    Dakabalarea dana sendiri

b. Dakabalarea sarasa ( Santri Raksa Desa )

c. Dakabalarea PKK 

d. Dakabalarea ormas Islam

e. Dakabalarea pasundan istri

2. Program pembiayaan cipamatuh 

2.4.3 Jasa – Jasa Bank 

Untuk memberikan layanan optimal kepada masyarakat, Bank Jabar memberikan jasa – jasa sebagai berikut :

a. Kiriman Uang

b. Inkaso

c. Jaminan Bank ( Garansi Bank )

d. Penerimaan pembayaran uang kuliah

e. Pembayaran gaji / pensiunan 
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